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BAB 

1 MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF 

 

 

A. Media Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh dua pihak yaitu guru sebagai fasilitator dan 

siswa sebagai mediator pembelajaran, untuk menyampaikan 

pesan kognitif, afektif dan psikomotorik. Diperlukan perantara 

untuk menyampaikan pesan ini sehingga nilai dan penyebaran 

informasi dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Mediator-mediator tersebut adalah media dan sumber belajar 

yang sangat menunjang dan mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran. Proses pembelajaran psikologis didaktis media 

edukasi sangat membantu perkembangan psikologis anak 

dalam hal belajar. Dikatakan alasannya, alat peraga berupa 

media pendidikan sangat memudahkan pembelajaran siswa 

karena hal-hal abstrak dapat menjadi konkrit dengan bantuan 

media (Nasaruddin, N. 2015). Pembelajaran melalui media 

merupakan bagian integral dari keseluruhan sistem dan proses 

pembelajaran, artinya pembelajaran melalui media menentukan 

kegiatan pembelajaran dan merupakan bagian yang sangat 

penting dalam pembelajaran. 

Perkembangan ilmu pengetahuan mendorong upaya 

inovatif dalam memanfaatkan hasil teknologi dalam 

pembelajaran. Hal ini memerlukan kemampuan dalam 

menggunakan alat-alat yang disediakan sekolah, dan tidak 

menutup kemungkinan sejalan dengan perkembangan dan 

tuntutan zaman. Guru hendaknya dapat menggunakan alat 

MEDIA 

PEMBELAJARAN 

INTERAKTIF 
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BAB 

2 KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN KREATIF MATEMATIS 

 

 

A. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan 

berasal dari kata mampu yang berarti daya (kemampuan, 

kesanggupan) untuk melakukan sesuatu, sedangkan kapabilitas 

berarti kesanggupan, kesanggupan, kekuatan. Menurut Stephen 

P. Robbins dan Timonthy A. Judge, kemampuan mengacu pada 

kemampuan individu dalam melakukan berbagai tugas 

pekerjaan. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan adalah kesanggupan seseorang individu dalam 

melakukan berbagai tugas. Wilson berpendapat bahwa 

kemampuan berpikir merupakan bagian dari kecerdasan 

manusia dalam proses kognitif. Tujuan dari proses kognitif ini 

adalah agar seseorang dapat memahami informasi, menerapkan 

informasi, mengkritik dan memverifikasi hasil konstruksi, 

mengungkapkan konsep dari yang sederhana hingga yang 

kompleks, serta memecahkan masalah melalui pengambilan 

keputusan. 

Ini melibatkan tiga keterampilan penting yang dikenal 

dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), yaitu 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan memecahkan masalah. 

Berdasarkan tinjauan taksonomi Bloom Anderson dan 

Krathwol, Putu Manik membagi tiga indikator yang terdiri dari 

analisis (C4), evaluasi (C5) dan kreasi (C6) ke dalam 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills). Dari indikator-indikator tersebut terlihat bahwa 

KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS DAN 

KREATIF MATEMATIS 
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BAB 

3 PENERAPAN MEDIA INTERAKTIF UNTUK KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN KREATIF MATEMATIS 

 

 

A. Penerapan Media Interaktif untuk Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis 

Memasuki abad 21 atau abad yang penuh tantangan 

didalamnya, artinya banyak sekali perubahan-perubahan yang 

fundamental yang dialami oleh manusia pada abad 21 ini, 

tentunya sangat berbeda dengan kehidupan-kehidupan pada 

zaman sebelum abad 21 ini. Dikatakan abad 21 karena secara 

tidak sadar banyak perubahan yang dialami manusia pada 

kehidupannya, semua usaha dan hasil yang dikerjakakan oleh 

manusia harus menghasilkan kualitas yang bagus. Oleh karena 

itu, dengan bergulirnya waktu abad 21 ini menginginkan 

sumber daya manusia yang sangat berkualitas, yang diperoleh 

dari lembaga-lembaga yang mengelolanya dengan professional 

sehingga sumber daya manusia yang dihasilkan memiliki 

kemampuan yang unggulan. Tuntutan yang baru tersebut 

meminta segala macam unggulan yang mampu berpikir, 

menyusun konsep, dan melakukan tindakan-tindakan yang 

nyata. Dengan kata lain untuk menghadapi tantangan-

tantangan yang baru diperlukan paradigma yang baru juga. 

Salah satu aspek penting pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas adalah aspek pendidikan. Tanpa 

pendidikan yang baik sumber daya manusia tidak akan 

berkembang dan tidak akan mampu bersaing dengan bangsa 

lain. Pendidikan merupakan kebutuhan setiap manusia 

sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, manusia sulit berkembang 

PENERAPAN MEDIA 

INTERAKTIF UNTUK 

KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS DAN KREATIF 

MATEMATIS 
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BAB 

4 SOAL – SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS DAN KREATIF MATEMATIS 

 

 

A. Kemampuan Berpikir Kritis Tingkat SD 

1. Banyaknya bilangan yang habis dibagi 4 di antara 200 dan 300 

adalah ... 

2. Pak Dadang memiliki sebuah bak penampungan air 

berbentuk kubus dengan panjang bagian dalam 80 cm. Bak 

tersebut diisi air hingga penuh dengan menggunakan jerigen. 

Setiap jerigen dapat menampung 16 liter air dan diangkut 

dengan menggunakan gerobak. Berapa kali minimal pak 

Dadang harus mengangkut air, jika sekali angkut mampu 

mengangkut 4 jerigen ? 

3. Gambar dibawah ini menunjukkan sebuah tenda berbentuk 

prisma segitiga dengan ukuran seperti tampak pada gambar. 

Seorang penjahit ingin membuat tenda untuk memenuhi 

pesanan dari perusahaan tenda. Tentukanlah luas bahan 

minimal untuk membuat sebuah tenda. 

 
  

SOAL – SOAL KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS DAN KREATIF 
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